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ABSTRACT.

The objective of this study is to determine right amount
of DOP content in PVC Sole Compound made from the mix-
ture of non reclaimed PVC material and reclaimed PVC ma-
terials, in order to increase its tensile strength, tensile stretch
and elongation at break.

With basic formula which contains non reclaimed PVC
materials 60 phr *), reclaimed PVC materials 40 phr, epoxy 6
phr, BaCdZn 2 phr, CaCO3 10 phr, Carbon black 0,05 phr and
DOP 60 phr, it can be found that the sole compound meets
the SII 1103-84 "Sol lentur cetak PVC". The physical properti-
es of the sole compound as tensile strength, tensile stretch
and elongation af break should be encreased anyway, because
the test results showed that the figures close to the minimum
standard.

A study on preparation of sole compound made with DOP
content of 60 phr, 50 phr and 40 phr hqd been conducted. In
order to.increase the physical properties of the sole com-
pound such as tensile strength, tensile stretch and elongation
at break. After being vulcanized, the soles then were tested in
accordance with SII 1103-84 "Sol lentur cetak PVC."

There is no significont difference in the physical proper-
ties between the addition of 40 phr DOP and 50 phr and 40
phr DOP, while the addition of 50 phr and 40 phr DOP does
not significantly affect the test. An addition of 50 phr and 40
phr of DOP content can increase the physical properties such
as tensile strength, tensile stretch, elongation at break, perma-
nent set, abrasion resistance and tear strength. The right
amount of DOP which can be added to PVC compound for
sole using the formula mentioned above is 40 phr.

*) phr = per hundred resin.
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PENENTUAN JUMLAH DOP YANG TEPAT
DALAM KOMPON SOL PLASTIK PYC.*)

Oleh : Susilowati, Sri Wahyuni, Irene Sri Sukaeni

INTISARI

Penelitian ini bertujuan menentukan jumleh DOP yang te-
pat pade kompon sol plastik dari bahan baky campuran PVC
non riklim dan PVC riklim, guna memperbaiki  sifat tegangan
tarik, tegangan putus dan perpanjangan putus.

Dengan resep dasar PVYC bukan riklim 60 phr, PVC riklim
40 phr, epoxy 6 phr, BaCdZn 2 phr, CaCO3 10 phr, Carbon
black 0,05 phr dan DOP 40 phr diperoleh kompon sol yang me-
menuhi SIT 1103-84 "Sol Lentur Cetak PVC". Akan tetapi sifat
tegangan tarik, tegangon putus dan perpanjangan putus perlu
diperbaiki karena mendekati angka standar minimum.

Dalam penelition ini dilakukan pembuatan kompon sol de-
ngan resep dasar tersebut don variasi DOP 40 phr, 50 phr dan
40 phr untuk memperbaiki sifat-sifat tegangaon tarik, tegangan
putus dan perpanjangan putus. Hasil kompon dibuat slab untuk
diuji sesuai SIT 1103-84 "So] Lentur Cetak PVC",

Dilihat dari faktor sifat-sifat fisikanya, maka perlakuan
60 phr DOP ada beda nyata dengan 50 phr dan 40 phr. Sedang
perlakuan 50 phr tidak ada beda nyata dengan 40 phr. Penam-
bahan DOP 50 phr dan 40 phr dapat memperbaiki  sifat fisika
tegangan tarik, tegangan putus, perpanjangan putus, perpan-
jangan tetap, ketahanan kikis dan ketahanan sobek.
Jumlah DOP yang tepat yang dopat ditambahkan pada kompon
PVC untuk sol dengan resep tersebut diatas adalah 40 phr.

*) Judul, merupakan bagian I dari judul : Penelitian Pening-
katan Mutu Sol Plastik Bahan Riklim ditinjau dari se-
gi tekno ekonomi, oleh Susilawati dkk, pernah disam-

paikan pada pertemuan HKI, tanggal 6 September
1986, di Fakultas Farmasi UGM.

8 Majatah Barang Kulit, Karet dan Plastik

1. PENDAHULUAN

Dengan resep PVC bukan riklim 60 phr, PVC riklim 40
phr, DOP960 phr, F;poxy 6 phr, Ba Cd Zn 2 phr, CaCO3 ]Q phr
dan Carbon Black 0,05 phr diperoleh kompon Sol dengan s1flat-
sifat fisika memenuhi SII 1103-84 "Sol Lentur Cetak PVC )
dengan hasil uji sebagai berikut :

Jenis vji Satuan Kompon | SII 1103-84
1. | Tegangan tarik kg/cm? 46,75 min. 45
2. | Tegangan putus kg/cm?2 73,98 rin. 70
3. | Perpanjangan putus % 195,33 min. 170
4. | Perpanjangan tetap % 10,00 maks. 20
5. | Berat jenis g/ml 1,18 1.1~ 1,5
é. | Kekerasan Shore A 76,40 60,0-85,0
7. | Ketahanan kikis mm3 /kgm 1,25 maks 1,5
8. | Ketahanan sobek kg/em 61,15 min. 40
9. | Ketahanan retak - tidak retak| tidak retak

lentur

Dari hasil uji ini ada beberapa  unsur  yang  hasilnya
mendekati standar minimum, yaitu : tegangan tarik, tegangan
putus dan perpanjangan putus.

Melihat keadaan ini maka perlu dicari komposisi resep yang le-
bih tepat untuk memperbaiki sifat-sifat tersebut.

Menurut Sears et al, dalamkompon plastik, DOP seba-
gai plasticizer antara lain adkan menambah kelenturan, memu-
dabkan proses ataupun kelenturannya. Menur-u-f Waldo Semon
et al, pemberian DOP mempengaruhi sifat fisika kompon ma-
kin tinggi persen DOP yang ditambahkan dalam kompon, maka
makin rendah tegangan tarik, makin tinggi kemuluran dan 1fe~
kerasan. Titik pertemuan keduanya berada pada pemberion
DOP antara 40 phr.

ipotesa :

s Penurunan persen DOP sampai 40 phr dalom kompon
PVC untuk| Sol sepatu dapat memperbaiki sifat tegangan
tarik, tegangan putus dan perpanjangan putus tanpa me-
ngurangi sifat-sifat fisika yang lain.

*) Resep ini merupakan hasil penelitian Susilawati dkk dengan

judul : "Penentuan jumlch riklim moksimum dalam kompon
sol plastik ditinjou dari segi Tekno Ekonomi®.
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2.1.

2.2.

2.3.

ANy

2. PELAKSANAAN PENELITIAN

Bahan

Dalam penelition ini dipakai bahan baku PVC suspensi
(tepung warna putih dengan K value 65) dan bahan ri-
klim. Bahan riklim adaloh serpihan (cacahan) berasal dari
sol bekas, sepatu bekas dan barang plastik bekas yang la-
in dari PVC. Bahan pembantu  adalah DOP,  epoxy,
BaCdZn, CaCOj, Carbon black.

Peralatan.

Timbangan anclitis ketelitian 0,1 gram, melt indexer, pi-
sau stainless steel, aluminium foil, peralatan gelas, mi-
xer, mixing mill, hidraulic press.

Alat-alat pengujian ialah : tensile strength tester, hard-
ness tester, abrasion tester, permanent set, alat uvkur te-
bal dan flexing tester.

Cara kerja

Variable : dalamipenelition adalah persen DOP yang di-
tambahkan, yaitu 40 phr, 50 phr dan 60 phr.

Parameter kualitas sol : adalah SII 1103-84, sol lentur ce-
tak PVC. Pembuatan kompon dengan resep :

Resin PVC 100 phr

DOP bervariasi 40 phr, 50 phr, 60 phr.
Epoxy é phr

BaCdZn 2 phr

CaCO3 10 phr

Carbon black 0,05 phr

Jumlah kompon ini dihitung sebagai 60 bagian, kemudian
ditambch riklim 40 bagian.

Timbang bahan-bahan yang diperlukan, campur dalam mi-
xer (Bahan berbentuk cair masuk lebih dahuly, yaitu
DOP, Epoxy dan BaCdZn, masukkan PVC suspensi sedikit
demi sedikit, terakhir masukkan CaCO 3 dan Carbon
Black). Teruskan mixer 30 menit.

Campuran yang diperoleh digiling dengan mixing mill, su-
hu 70°C, waktu 2-25 jam, masukkan bahan riklim sedikit
demi sedikit. Campur sampai homogen dan kering.
Pembuatan contoh uji (slab) : dengan peralatan hidraulik
press dan lempengan cetokan dari stainless steel.
Bungkus cetakan dengan aluminium foil, masukkan kom-
pon dalam cetakan sampai terisi penuh. Pasang/masukkan
dalam hidraulik press dengan suhu, woktu dan tekanan se-
bagai berikut :

Bhie st o oo el doas PV STt WIS ERRRi 87, TR S 1

Tebal
contoh suhu | Tekanan pompa [Tekanan press | Waktu

uji

0 kg/em 2| 180 kg/cm 2 125 menit

Or 170°C 0
. 00 kg/cm 2| 180 lkg/ecm 2 5 menit
3

2
3 mm 12Q0PE |2 %
1 mm 170°C | 2 %

0 kg/em 2' 50 kg/em?2 | 5 menit

Pembuatan cuplikan : Contoh uji dibuat cupli!umr t”w‘.Uk
pengujian sifat-sifat fisika dengan berbagai ukuran lﬂn dan
'pnrujomq serta lebar sesuci dengan keba;i:_:horﬂ’x (:ch macam pe-
ngujian. Semua pembuatan cuplikan memakai pisau pens.

Pengujian dilokukan di laboratorium Fisika Balai Pengem-

e % " i e |y Briiaeaci SR

bangan barang Kulit BBKKP dengan J(I,L.I‘C- serta ukuran sesuai
SII 1103 - 84, "Sol lentur cetak PVC",

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil penelitian. ]
Hasil pengujian sifat-sifat fisika sesuai SII 1103 - 84, "Sol

lentur cetak PVC".

Unb 1] Ma O 1080/1000 Al
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.Z. Pembahasan.

- Dilihat darl tujuan utama, yaitu perbaikan sifat tegang-

an torik 100%,: tegangan putus dan perpanjangan putus,
maka ada beda nyata untuk perlakuvan 60 phr, 50 phr
dan 40 phr. Hal ini sesuai dengan pernyataan Waldo Se-
mon et al, bahwa jumlah DOP yang ditambahkan mem-
pehgaruhi sifat-sifat tersebut diatas.
Dalam hal tegangan tarik 100% dan tegangan putus, va-
riasi DOP' menyebabkan beda nyata. Dengan notasi LSD
terlihat bahwa beda nyata terjadi antara perlokuan DOP
60 phr dengan 50 phr, DOP 60 phr dengan 40 phr dan
DOP 50 phr dengan 40 phr. Angka tertinggi dicapai oleh
perlakuan 40 phr, yaitu 71,42 kg/cm2Zuntuk tegangan ta-
rik 100% dan 93,93 untuk tegangan putus. Dengan demi-
kian dapat dikatakan perlakuan 40 phr adalah yang ter-
baik.

- Dalam hal perpanjangan putus, ada beda nyata. Dengan

notasi LSD terlihat bahwa beda nyata terjadi pada per-
lakuan 60 phr dengan 50 phr, 60 phr dengan 40 phr. Se-
dangkan antara 50 phr dan 40 phr tidak ada beda nyata.
Angka tertinggi dicapai oleh perlakvan 50 phr, yaitu
248,66%. Akan tetapi melihat bahwa perlakuan 40 phr
dengan 50 phr tidok ada beda nyata, maka dapat dipakai
perlakuan 40 phr atau 50 phr.
Dalam hal perpanjangan tetap dan ketchanan kikis, ada
beda nyata. Dengan notasi LSD terlihat bahwa beda
nyata terjadi pada perlakuan 60 phr dengan 50 phr dan
60 phr dengan 40 phr. Sedang antara 40 phr dengan 50
phr tidok ada beda nyata. Angka terbaik dicapai oleh
perlakuan 40 Ehr, yaitu 6% untuk perpanjangan tetap
dan 0,25 mm 2 /kgm untuk ketahanan kikis. Dengan demi-
kian dapat dikatakan bahwa perlakuan 40 phr adalah ter-
baik dalam hal ketahanan kikis dan perpanjangan tetap.
Terlihat bahwa untuk perpanjangan tetap, perlakuan 60
phr angkanya tertinggi, baru kemudian diikuti oleh perla-
kuan 50 phr, demikian juga untuk ketahanan kikis.

- Dalam hal berat jenis, ada beda nyata. Dengan LSD ter-
lihat bahwa beda nyata berlaku untuk perlakuan 50 phr
dengan 40 phr dan 60 phr dengan 40 phr. Antara 50 phr
dengan 60 phr tidok ada beda nyata.

Untuk berat jenis ketiga perlokuan memenuhi SII dan ti-
dak berada pada batas akhir standar, sehingga ketiga
perlakuan dapat dikatakan baik berat jenisnya.

Majafah Barang Kulit, Karet dan Plastik

Dalam hal kekerasan don ketohanan sobek, tidak ado
beda nyata. Untuk kekerasan, sesval dengan Waldo Semon
et al, makin rendah jumlah DOP, kekerasan makin tinggl.
Semuanya memenuhl SII.

Untuk ketahanan sobek, angka tertinggl pada perlakuan
40 phr, atau terbaik adalah perlakuan DOP 40 phr. Makin
tinggi jumlah DOP, makin rendoh angka ketahanan sobek.

4, KESIMPULAN

4.1. Penambahan DOP 60 phr, 50 phr dan 40 phr dolom kom-
pon PVC dengan campuran riklim dan non riklim (sesuai
resep dalam penelitian ini) ada beda nyata dalam tegangan
tarik, tegangan putus, perpanjangan pufus, perpanjangan
tetap, berat jenis dan ketohanan kikis. Tidok ada beda nya
ta dalam hal kekerasan, ketahanan sobek.

4.2. Dibandingkan dengan penambahan DOP 60 phr dan DOP 50
phr, penambahan DOP 40 phr mempunyai nilai tertinggi
untuk uji sifat tegangan tarik, tegangan- putus, perpan-
jangan putus, ketahanan kikis dan ketahanan sobek.

4.3. Penambahan DOP 50 phr dan 40 phr dalam kompon PVC
dengan campuran riklim dan non riklim (sesuai resep da-
lam penelitian ini) untuk sol sepatu, dapat memperbaiki si-
fat-sifat fisika.

4.4. Penambahan DOP 40 phr adalah untuk pembuatan kompon
PVC dengan campuran riklim dan non riklim (sesuai resep
dalam penelitian ini).
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